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ANALISIS PELAT
DENGAN METODE KLASIK TRIGONOMETRI 
UNTUK BEBERAPA KONDISI PERLETAKAN

ABSTRAK

Perhitungan momen dan lendutan pada pelat dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
salah satunya analisis pelat dengan menggunakan metode klasik deret trigonometri 
tunggal dan ganda yaitu metode Navier dan Levy. Pada perencanaan struktur pelat, 
biasanya untuk menentukan gaya-gaya dalam digunakan koefisien yang terdapat dari 
buku pedoman, PBI ’71 dan SNI ’91.

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah membandingkan hasil analisis dengan 
metode klasik dan nilai koefisien pada tabel PBI ’71 dan SNI ’91. Ternyata hasil 
yang didapat adalah nilai koefisien yang hampir sama dengan PBI ’71 dengan nilai 
Poisson Ratio sebesar 0,2.

Biarpun hasil yang didapat sama dengan peraturan yang sudah lama ditinggalkan 
yaitu PBI ’71, namun hasil program ini dapat dimodifikasi atau dikembangkan dan 
disempurnakan untuk ruang lingkup yang lebih luas, misalnya untuk perhitungan 
pelat dengan beban dan kondisi yang berbeda.



J
BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pelat adalah suatu elemen struktur yang mempunyai dimensi pada salah satu arah 

yang jauh lebih kecil dari dimensi pada dua arah lainnya. Pelat berfungsi sebagai media 

untuk meneruskan gaya-gaya yang dipikulnya ke dinding atau kolom. Respon elemen 

struktur ini terhadap gaya-gaya yang harus dipikulnya adalah dalam dua dimensi, 

sehingga menghasilkan dimensi-dimensi yang lebih ringan dan akhirnya memberikan 

kemungkinan-kemungkinan yang lebih ekonomis dibandingkan dengan struktur-struktur 

yang mempunyai respon dalam satu dimensi.
Perhitungan momen dan lendutan pada pelat dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, salah satunya menggunakan metode klasik yaitu persamaan eksak Metode Deret 

Trigonometri. Penggunaan metode ini dikembangkan lagi oleh Navier dengan deret 

trigonometri ganda dan Levy dengan deret trigonometri tunggal. Penyelesaian Navier 

digunakan untuk pelat persegi panjang yang ditumpu sederhana, sedangkan pada 

penyelesaian Levy digunakan untuk pelat dengan kondisi tumpuan sederhana yang 

dikombinasikan dengan jepit penuh.

Pada perencanaan struktur pelat, biasanya untuk menentukan gaya-gaya dalam 

digunakan koefisien yang terdapat dari buku pedoman peraturan. Pada Peraturan Beton 

Bertulang Indonesia 1971 dan SK SNI 1991 telah diberikan koefisien-koefisien momen 

untuk setiap dimensi pelat, sedangkan lendutan pada pelat jarang dipermasalahkan. 

Maka dalam tugas akhir ini akan dihitung lendutan dengan menggunakan Metode Deret 
Trigonometri.

Seiring dengan kemajuan teknologi beton, telah berkembang pula pemanfaatan 

Software komputer sebagai perangkat lunak dalam proses pekeijaan konstruksi. Hal 

inilah yang mendorong digunakannya komputer dengan Visual Basic 6.0 yang dapat 

diprogram dengan bahasa matematis tertentu untuk membantu perhitungan-perhitungan 

sulit, membutuhkan ketelitian dan analisa yang tinggi untuk menyelesaikannya.

1
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1.2 Perumusan Masalah
Analisa pelat pada penulisan Tugas Akhir ini menggunakan metode klasik 

persamaan eksak Deret Trigonometri yang terdiri dari Deret Trigonometri Ganda dan 

Deret Trigonometri Tunggal berupa momen dan lendutan. Gaya-gaya dalam pada 

elemen pelat akan dianalisis berdasarkan rumus-rumus matematika dan solusinya 

ditentukan dengan membentuk dan menyusun rumus-rumus tersebut menjadi bahasa 

komputer. Dengan bantuan komputer, perhitungan akan lebih cepat dan efisien. Selain 

itu hasil yang didapat akan lebih akurat dan memperkecil kemungkinan terjadinya 

kesalahan dalam perhitungan, bila dibandingkan dengan perhitungan secara manual. 

Nilai output dari program yang telah disusun akan berupa koefisien. Namun jika diberi 

input besaran tertentu akan memberikan hasil perhitungan lendutan dan momen dalam 

nilai yang sebenarnya.

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan
Maksud dari penulisan dan penyusunan Tugas Akhir ini untuk menganalisa pelat 

bertumpuan sederhana pada keempat sisinya dengan Metode Navier dan pelat dengan 

kombinasi tumpuan sederhana dan jepit dengan Metode Levy melalui program Visual 

Basic 6.0 dan membandingkan hasilnya dengan tabel koefisien momen yang telah 

ditetapkan pada Peraturan Beton Bertulang Indonesia 1971 dan SK SNI 1991.

Tujuan dari penulisan dan penyusunan Tugas Akhir ini diantara lain adalah sebagai
berikut:

1. Membandingkan perhitungan menurut tabel Peraturan Beton Bertulang Indonesia 

1971 dan SK SNI 1991 dengan perhitungan metode klasik Deret Trigonometri 
menggunakan program Visual Basic 6.0.

2. Memahami cara perhitungan pelat dengan menggunakan metode klasik Deret 

Trigonometri yang dikembangkan oleh Navier dan Levy baik untuk perletakan 

dengan tumpuan sederhana maupun untuk kondisi perletakan dengan beberapa 

kombinasi dengan pembebanan merata, khususnya perhitungan lendutan dan 

momen.
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3. Membuat program komputer dengan Visual Basic 6.0 dengan mengaplikasikan

berkaitan, sehingga mempermudah dan mempercepatrumus-rumus yang 

perhitungan lendutan dan momen pada pelat.
4. Mengetahui hubungan dan pengaruh antara mutu beton dengan Poisson Ratio 

dalam perhitungan lendutan dan momen pada pelat.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan
Pembahasan pada penulisan penyusunan Tugas Akhir ini dibatasi pada analisa 

perhitungan pelat dengan menggunakan metode klasik Deret Trigonometri yang 

dikembangkan oleh Navier dan Levy dengan bantuan program Visual Basic 6.0. Adapun 

jenis pelat yang akan dibahas adalah pelat yang bertumpuan sederhana pada keempat 

sisinya, pelat yang bertumpuan sederhana pada kedua sisi berseberangan dan dua 

lainnya dalam keadaan teijepit penuh, serta pelat yang bertumpuan sederhana pada 

ketiga sisinya dan satu sisi dalam keadaan teijepit penuh. Keempat pelat tersebut dalam 

keadaan terbebani secara merata.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi lima bab, dengan 

sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluan

Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan ruang lingkup pembahasan.
Bab II. Tinjauan Pustaka

Merupakan bab yang membahas mengenai teori-teori yang menginformasikan 

tentang metode klasik pada analisis pelat yang didapat dari literatur maupun hasil 
penelitian yang sudah ada.

Bab III. Metodologi Penulisan

Merupakan bab yang menguraikan langkah-langkah analisis struktur pelat dengan 

menggunakan Metode Navier dan Metode Levy.
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Bab IV. Analisis dan Pembahasan
Merupakan bab yang menguraikan pengolahan rumus-rumus analisis pelat pada 

dua bab sebelumnya menjadi bahasa pemograman tertentu melalui Visual Basic 6.0 . 
Bab ini juga berisikan perbandingan nilai momen dan lendutan yang dihasilkan oleh 

program dan perhitungan manual dan hasilnya akan dibandingkan lagi dengan tabel 
koefisien momen yang telah ditetapkan pada Peraturan Beton Bertulang Indonesia 1971 

dan SK SNI 1991.
Bab VI. Kesimpulan dan Saran

Merupakan tahapan akhir dari penulisan yang memuat kesimpulan dan saran dalam 

penulisan tugas akhir ini.



■
Ji

DAFTAR PUSTAKA
!

Dewobroto, Wiryanto, Aplikasi Rekayasa Konstruksi dengan Visual Basic 6.0, PT. 

Elex Media Komputindo, Jakarta, 2005.

Dipohusodo, Istimawan, Struktur Beton Bertulang, PT. Gramedia Pustaka Utama, 

Jakarta, 1999.
Gideon, Kusuma, Dasar-dasar Perencanaan Beton Bertulang, PT. Gramedia Pustaka 

Utama, Jakarta, 1993
Peraturan Beton Bertulang Indonesia 1971, Penerbit Direktorat Jenderal Cipta Karya 

DPUTL, Bandung, 1979.
Ramadhan, Arif dan Isroi, Seni Pelajaran Komputer Microsoft Visual Basic 6.0, PT 

Elex Media Komputindo, Jakarta, 2004

Szilard, Rudolf, Teori dan Analisis Pelat Metode Klasik dan Numerik, Penerbit 

Erlangga, Jakarta, 1989.

Timoshenko, S., Teori Pelat dan Cangkang, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1988.


